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Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh analisis pengaruh pengetahuan, persepsi 
masyarakat, religiusitas, produk, reputasi, kualitas pelayanan, dan lokasi bank 
terhadapa minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
nasabah bank syariah Boyolali. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria nasabah selama lima 
tahun terakhir, sehingga diperoleh seanyak 100 sampel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat dan religiusitas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. 
Sedangkan pengetahuan, produk, reputasi, kualitas pelayanan, dan lokasi bank 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih 
menabung pada bank syariah. 
Kata kunci:Pengetahuan, Persepsi Masyarakat, Religiusitas, Produk, Reputasi, 
Kualitas Pelayanan, Lokasi Bank, Minat Nasabah 
 
Abstract 
This study aims to determine the analysis of the effect of knowledge, public 
perception, religiosity, product, reputation, service quality, and bank location on 
customer interest in choosing to save at Islamic banks. This study uses 
quantitative methods, the population in this study are all customers of Boyolali 
Islamic banks. The sampling technique was carried out using purposive sampling 
method with customer criteria for the last five years, so that 100 samples were 
obtained. The result of this study indicate that public perception and religiosity 
have a significant effect on customer interest in choosing to save at Islamic banks. 
Meanwhile, knowledge, product, reputation, service quality, and bank location 
doesn‟t have a significant effect on customer interest in choosing to save at 
Islamic banks. 
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Bank syariah adalah bank yang  menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut 
antara lain keadilan dan keseimbangan („adl wa tawazun), kemaslahatan 
(maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, 
riba, zalim, dan obyek yang haram. (UU No. 21 Tahun 2008). Kehadiran bank 
syariah di tengah banyaknya bank konvensional adalah menawarkan alternatif 
penghimpunan dan penyaluran dana maupun sistem perbankan lainnya untuk 
masyarakat Islam sehingga tidak perlu melanggar syariah Islam karena perbankan 
ini tidak menggunakan riba. 
Persaingan yang ketat antara bank syariah dan bank konvensional 
membuat minat nasabah dalam memilih bank sangat penting bagi masing-masing 
bank. Pengetahuan merupakan salah satu alasan yang mempengaruhi minat 
nasabah. Dengan adanya pengetahuan, seseorang memiliki minat untuk menjadi 
nasabah suatu bank. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gampu 
(2015:1339) yang menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank. 
Persepsi masyarakat juga menjadi alasan masyarakat dalam memilih 
menjadi nasabah bank syariah karena dengan adanya pandangan yang baik, minat 
nasabah juga akan lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Triyono (2017) dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel persepsi dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
minat guru menjadi nasabah perbankan syariah. 
Religiusitas juga dapat menjadi salah satu alasan yang menarik minat 
nasabah dalam menjadi nasabah bank syariah karena bank syariah yang 
menggunakan sistem bagi hasil menjadi pertimbangan masyarakat muslim karena 
tidak mengandung unsur riba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Riskyono (2017), yang menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, 
religiusitas, iklan, dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 
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Selain itu, produk juga dapat menjadi alasan seseorang menjadi nasabah 
bank syariah karena dengan adanya jumlah produk yang bervariasi dan kualitas 
produk yang baik, minat nasabah juga akan meningkat. Penelitian yang dilakukan 
Firdaus (2007), Musnaini (2010), dan Kurniati (2012) menyimpulkan bahwa 
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat. 
Ada juga reputasi, dimana apabila reputasi bank baik maka pandangan 
masyarakat terhadap bank tersebut juga akan baik sehingga akan menarik minat 
nasabah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asnawi dan Devi 
D (2015) yang menunjukkan bahwa reputasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di pegadaian.  
Faktor lain yang mempengaruhi minat nasabah adalah kualitas 
pelayanan. Apabila kualitas pelayanan suatu bank syariah, masyarakat juga akan 
merasa nyaman menjadi nasabah bank tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fauzi (2010), dan Efendi (2009) yang menunjukkan bahwa 
pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di bank syariah. 
Ada pula lokasi bank yang juga dapat mempengaruhi minat nasabah 
karena dengan adanya lokasi bank strategis, nasabah akan lebih tertarik karena 
lokasi bank tersebut yang mudah dijangkau. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pertiwi (2012), dan Ramadhaning T (2012) yang 
menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di 
bank syariah. 
Penelitian ini mengembangkan dari penelitian terdahulu oleh 
Ananggadipa A, et al(2013) yang meneliti tentang minat nasabah dalam memilih 
menabung di bank syariah. Penelitian sekarang menambahkan dua variabel yaitu 
persepsi masyarakat dan lokasi bank. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka diambilah judul 
penelitian, “Analisis Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Masyarakat, Religiusitas, 
Produk, reputasi, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi Bank Terhadap Minat Nasabah 
Dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah”. 
2. METODE
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah bank 
syariah di kabupaten Boyolali. Penentuan sampel menggunakan teknik 
convenience sampling untuk memudahkan peneliti dalam menentukan sampel 
dengan populasi yaitu seluruh nasabah pada bank syariah di kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan uji deskriptif untuk memberikan gambaran 
secara umum dari data yang digunakan. Variabel independen yaitu pengetahuan, 
persepsi masyarakat, religiusitas, produk, reutasi, kualitas pelayanan, dan lokasi 
bank sedangkan variabel dependen yaitu minat nasabah. Variabel-variabel 
penelitian tersebut diinterpretasikan ke dalam nilai mean, minimum, maximum dan 
standar deviasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.2 Hasil Analisis Data 
3.2.1 Uji Kualitas Data 
Pengujian kualitas data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa rhitung > rtabel, artinya seluruh data valid. Hasil 
uji reliabilitas menunjukkan nilai Chronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 
yang berarti semua data reliable atau layak. 
3.2.2 Uji Statistik Deskriptif 
Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dijelaskan nilai minimum variabel 
pengetahuan sebesar 18 dan maksimumnya 30.  Nilai mean dan standar 
deviasi variabel pengetahuan adalah 23,75 dan 2, 732. Nilai minimum 
variabel persepsi masyarakat sebesar 15 dan maksimumnya sebesar 25. Nilai 
mean dan standar deviasi variabel persepsi masyarakat adalah 20,31 dan 
2,529. Nilai minimum variabel religiusitas adalah sebesar 17 dan 
maksimumnya sebesar 25. Nilai mean dan standar deviasi variabel religiusitas 
adalah 23,16 dan 2,233. Nilai minimum variabel produk sebesar 14 dan 
maksimumnya 25.  Nilai mean dan standar deviasi variabel produk adalah 
19,76 dan 3,039. Nilai minimum variabel reputasi sebesar 18 dan 




23,64 dan 3,086. Nilai minimum variabel kualitas pelayanan sebesar 17 dan 
maksimumnya 30.  Nilai mean dan standar deviasi variabel kualitas 
pelayanan adalah 23,81 dan 3,280. Nilai minimum variabel lokasi bank 
sebesar 18 dan nilai maksimumnya 30. Nilai mean dan standar deviasi 
variabel lokasi bank adalah 23,77 dan 3,035. 
3.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian normalitas menunjukkan nilai Assymp. Sig(2-tailed) sebesar 0,200 
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi 
normal. Pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan, semua variabel 
memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 
Pengujian heterokedastisitas yang telah dilakukan, semua variabel memiliki 
nilai sig. lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah 
lolos uji heterokedastistas. 
3.2.4 Uji Hipotesis 











(Constant) 0,001 3,191  0,000 1,000 
Pengetahuan 0,131 0,107 0,116 1,231 0,221 
Persepsi 
Masyarakat 
0,489 0,137 0,398 3,738 0,000 
Religiusitas 0,301 0,109 0,216 2,765 0,007 
Produk 0,191 0,132 0,187 1,448 0,151 
Reputasi -0,015 0,146 -0,015 -0,101 0,920 
Kualitas 
Pelayanan 
-0,026 0,130 -0,028 -0,202 0,841 
Lokasi Bank 0,066 0,107 0,065 0,616 0,537 
Sumber: Data primer diolah peneliti, 2021 
Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel diatas, maka bentuk persamaan 




MN = 0,001 + 0,131Pn + 0,489PM + 0,301Rlg + 0,191Pr – 0,015Rpt – 
0,026KP + 0,066LB +ε 
 Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung sebesar 
12,254 > F tabel (2,11) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 . Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan, Persepsi Masyarakat, 
Religiusitas, Produk, Reputasi, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi Bank secara 
bersama-sama mempengaruhi Minat Nasabah. Sehingga model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini fit (goodness of fit). 
 Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel persepsi masyarakat dan religiusitas berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. 
Sedangkan variabel pengetahuan, produk, reputasi, kualitas pelayanan, dan 
lokasi bank tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 
memilih menabung bank syariah. 
 Hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R Square sebesar 0,443 atau 
44,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yaitu variabel 
Pengetahuan, Persepsi Masyarakat, Religiusitas, Produk, Reputasi, Kualitas 
Pelayanan, dan Lokasi Bank dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 
Minat Nasabah sebesar 44,3% sedangkan 55,7% dijelaskan oleh variabel 
lainnya. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Nasabah dalam Memilih 
Menabung pada Bank Syariah 
Variabel pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
dalam memilih menabung pada Bank Syariah.  
Hal ini ditunjukkan pada nilai t hitung < t tabel (1,231 < 1,985) dan 
nilai signifikansi 0,221 > 0,5 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara pengetahuan terhadap minat nasabah dalam 




penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015), menunjukkan bahwa 
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap preferensi menabung pada 
perbankan syariah.. Sebeberapa besar pengetahuan seseorang tentang 
perbankan syariah tidak akanmempengaruhi minat nasabah dalam menabung 
di bank syariah.  
3.3.2 Pengaruh Persepsi Masyarakat terhadap Minat Nasabah dalam Memilih 
Menabung pada Bank Syariah 
Variabel persepsi masyarakat berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 
menabung pada bank syariah.  
Hal ini ditunjukkan pada nilai t hitung > t tabel (3,378 > 1,985 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi masyarakat terhadap 
minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hal ini sejalan dengan penelitian Dwi A. R. U (2017:29) 
yang menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat menabung di bank syariah. Persepsi masyarakat yang baik terhadap 
bank syariah akan membuat ketertarikan atau minat untuk menabung pada 
bank syariah. 
3.3.3 Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Nasabah dalam Memilih 
Menabung pada Bank Syariah 
Variabel Religiusitas berpengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih 
menabung pada bank syariah.  
Hal ini ditunjukkan pada nilai t hitung > t tabel (2,765 > 1,985) yang 
berarti bahwa religiusitas memliki pengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah dengan nilai 
signifikansi 0,007. Hal ini sejalan dengan penelitian Riskyono (2017), yang 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, religiusitas, iklan, dan literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah. semakin tinggi tingkat religiusitas maka preferensi 
nasabah terhadap bank syariah juga lebih tinggi sehingga menarik minat 




3.3.4 Pengaruh Produk terhadap Minat Nasabah dalam Memilih Menabung 
pada Bank Syariah 
Variabel produk tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih 
menabung pada bank syariah.  
Hal ini ditunjukkan pada nilai t hitung < t tabel (1,448 < 1,985) dan 
nilai signifikansi 0,151 > 0,05 yang berarti bahwa produk secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih menabung 
pada bank syariah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Chusnul C (2015) mengatakan bahwa variabel produk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah. Pengetahuan nasabah 
mengenai produk bank syariah masih rendah. 
3.3.5 Pengaruh Reputasi terhadap Minat Nasabah dalam Memilih Menabung 
pada Bank Syariah 
Variabel reputasi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih 
menabung pada bank syariah. 
Hal ini ditunjukkan pada nilai t hitung < t tabel (-0,101 < 1,985), serta 
nilai signifikasi 0,920 yang berarti bahwa reputasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih menabung pada bank 
syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian Neng N. S (2017), menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konstruk reputasi 
terhadap keputusan nasabah. Reputasi tidak berpengaruh karena nasabah 
sudah percaya dalam menggunakan bank syariah. 
3.3.6 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Nasabah dalam Memilih 
Menabung pada Bank Syariah 
Variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. 
Hal ini ditunjukkan pada nilai t hitung < t tabel (-0,202 < 1,985) dan 
nilai signifikansi 0,841.Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anisa 
Pulungan (2009) yang menyatakan pelayanan tidak berpengaruh terhadap 




adalah karyawan di perusahaan yang bekerja sama dengan bank syariah 
menjadikan kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah. 
3.3.7 Pengaruh Lokasi Bank terhadap Minat Nasabah dalam Memilih 
Menabung pada Bank Syariah 
Variabel lokasi bank tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 
memilih menabung pada bank syariah. 
Hal ini ditunjukkan pada hasil nilai t hitung < t tabel (0,619 < 1,985) 
dengan signifikansi 0,537, yang berarti bahwa lokasi bank tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih menabung pada bank 
syariah.Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad Fajar Fahrudin (2015) 
dimana variabel lokasi tidak berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah 
menabung. Walaupun lokasi bank syariah strategis, tidak mempengaruhi 
minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengetahuan, persepsi masyarakat, 
religiusitas, produk, reputasi, kualitas pelayanan, dan lokasi bank terhadap minat 
nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah dapat ditarik kesimpulan 
bahwa religiusitas dan ersepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. Sedangkan pengetahuan, 
produk, reputasi, kualitas pelayanan, dan lokasi bank tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. 
4.2  Keterbatasan dan Saran 
Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan seperti 
menggunakan jumlah variabel yang terbilang sedikit. Oleh karena itu untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian sehingga 
informasi yang didapat bisa lebih lengkap tentang persepsi masyarakat 
dalam memilih menabung pada bank syariah. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel 




sehingga nantinya bisa diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang 
minat nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan metode wawancara 
supaya data yang diperoleh bisa lebih pasti dan tidak bias. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan sampel lebih banyak 
supaya hasil penelitian yang didapat bisa lebih akurat. 
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